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Abstrak: Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan mengetahui peningkatan kemampuan
bercerita dalam pembelajaran jarak jauh dengan media wayang gambar. Penelitian ini
dilaksanakan pada anak usia 5-6 tahun atau kelompok B dengan sampel penelitian
berjumlah 10 anak. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakalan kelas (Classroom
Action Research). Analisis data menggunakan data kuantitatif dan kualitatif. Analisis
data kuantitatif dengan statistic deskripsiyaitu membandingkan hasil yang diperoleh dari
pra penelitian, siklus | sampai dengan siklus Il. Analisis data kualitatif dengan cara
menganalisis data dari hasil catatan lapangan. Pada kegiatan bercerita dalam
pembelajaran jarak jauh, Pra Penelitian diperoleh nilai rata-rata sebesar 32,75%. Dari
hasil kegiatan bercerita dalam pembelajaran jarak jauh pada siklus | diperoleh nilai rata-
rata sebesar 54,75%. Dan dari hasil kegiatan bercerita dalam pembelajaran jarak jauh
pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata sebesar 85,75%. Hasil penelitian tersebut
menunjukan adanya peningkatan kemampuan bercerita dalam pembelajaran jarak jauh
pada anak usia 5-6 tahun dengan media wayang gambar.

Kata Kunci: Bercerita, Pembelajaran Jarak Jauh, Wayang Gambar

Abstract: This Class Action research aims to find out the improvement of storytelling skills
in distance learning with image puppet media. This study was conducted on children
aged 5-6 years or group B with a study sample of 10 children. This study uses classroom
action research. Data analysis uses quantitative and quantitatif data. Quantitative data
analysis with statistical descriptions that compare the results obtained from pre-research,
cycle one to cycle two. Qualitative data analysis by analyzing data from field records. In
storytelling activities in distance learning, Pre Research obtained an average score of
32.75%. From the results of storytelling activities in distance learning in cycle one
obtained an average score of 54.75%. And from the results of storytelling activities in
distance learning in cycle two obtained an average score of 85.75%. The results of the
study showed an increase in storytelling ability in distance learning in children aged 5-6
years with image puppet media.
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PENDAHULUAN

Belajar Dari Rumah (BDR) melalui Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) adalah suatu
upaya yang diharapkan untuk keberlangsungan pembelajaran pada masa
pandemi ini. Sekolah dan para ahli pendidikan dengan berbagai upaya membuat
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) menjadi sangat menarik dan menyenangkan.
Berbicara adalah bagian dari perkembangan bahasa, untuk meningkatkan
keterampilan berbicara anak salah satu caranya yaitu dengan menggunakan
metode bercerita. Undang-Undang Republik Indonesia No0.137 Tahun 2014
Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini menerangkan bahwa,
standar perkembangan bahasa pada anak usia 5-6 tahun diantaranya yaitu, sudah
mampu berkomunikasi secara lisan, menyusun kalimat sederhana, memiliki
banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide, melanjutkan sebagian cerita/
dongeng yang telah diperdengarkan, dan mampu menunjukkan pemahaman
konsep-konsep dalam buku cerita.

Bercerita

Bercerita adalah kegiatan berbahasa yang dilakukan secara lisan oleh seseorang
yang bersifat produktif untuk menyampaikan suatu pesan atau informasi kepada
orang lain dengan atau tanpa alat. Bercerita mendorong anak memberikan makna
bagi proses belajar. Bercerita merupakan kegiatan yang disukai oleh anak-anak,
baik yang mendengarkan cerita maupun yang bercerita. Banyak manfaat yang
didapat dalam kegiatan bercerita untuk mengembangkan berbagai aspek
perkembangannya seperti pada perkembangan moral dan agama, sosial
emosional, bahasa, dan aspek lainnya.
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Pembelajaran Jarak Jauh

Sejak diterbitkannya Surat Edaran Kemendikbud Nomor 15 Tahun 2020 Tentang
Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah (BDR) dalam Masa Darurat
Penyebaran Covid-19, pembelajaran dilakukan secara jarak jauh, baik daring
(dalam jaringan) maupun luring (luar jaringan). Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)
adalah metode pembelajaran yang mandiri, dimana pengajar dan pembelajar
berada dalam tempat yang terpisah. Pembelajar tidak dapat pengawasan secara
terus menerus di ruang belajar dengan pengajar atau tutor. Komunikasi antara
pengajar dan pembelajar dibantu menggunakan media cetak ataupun elektronik.
tujuan pembelajaran jarak jauh adalah memberikan kesempatan pendidikan dalam
masa pandemi dan menempuh tujuan belajar yang diinginkan serta menjaga
keamanaan dan kesehatan bersama.

Wayang Gambar

Wayang merupakan kesenian yang dikenal oleh berbagai Negara di dunia sebagai
salah satu seni tradisi atau kebudayaan bangsa Indonesia. Banyak macam
wayang yang terdapat di Nusantara. Seni wayang akan terus berkembang atas
dukungan masyarakat. Wayang adalah boneka tiruan atau sejenisnya yang dibuat
untuk memerankan suatu pertunjukan untuk penyalur dakwah yang bersifat
menghibur. Wayang gambar merupakan salah satu wayang modern dan
sederhana yang dapat diperkenalkan kepada anak usai dini. Dalam wayang
gambar, berfokus pada karakter yang unik, sederhana dan menarik. Karakter
wayang gambar diusung dengan tema yang digunakan dalam pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas atau PTK memiliki
peranan penting dan strategis untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Dalam
model Kemmis dan Mc Taggart penelitian tindakan kelas terdiri dari beberapa
siklus yang setiap siklusnya memiliki empat tahapan tindakan yaitu perencanaan
(planning), tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection).
Keberhasilan secara klasikal mengikuti standar George E. Mills (2000;96) dalam
penelitiannya yaitu menetapkan tingkat keberhasilan belajar anak pada
prosentase 71%.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data untuk memperoleh data
penelitian adalah dengan cara observasi, catatan lapangan, dokumentasi berupa
foto dan video.

Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan
bercerita dalam pembelajaran jarak jauh yaitu minimal 71% dari jumlah seluruh
anak yaitu 10. Anak yang memperoleh nilai rata-rata kurang dari 71% dinyatakan
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belum maksimal kemampuan berceritanya dalam pembelajaran jarak jauh dan
yang memperoleh nilai rata-rata lebih dari 71% dinyatakan berhasil.

Kisi-kisi instrument dikembangkan melalui definisi konseptual dan operasional
dengan beberapa indikator yang meliputi bercerita dalam pembelajaran jarak jauh
yaitu, menyimak/mendengarkan cerita dengan seksama, bercerita sesuai alur
cerita, memerankan tokoh wayang dalam cerita, mengekspresikan cerita dan
menunjukkan sikap ekspresif terhadap cerita. Peningkatan kemampuan bercerita
pada anak diukur dalam pemberian skor nilai yaitu 4 untuk kriteria tertinggi dan
nilai 1 untuk kriteria terendah dengan kriteria yang sudah ditentukan yaitu Belum
Berkembang (BB) = 1, Mulai Berkembang (MB) = 2, Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) = 3, Berkembang Sangat Baik (BSB) = 4.

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data
kualitatif dengan menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan skor
dalam bentuk table dan grafik serta data kuantitatif dengan menampilkan informasi
berbentuk kalimat melalui proses reduksi data (Reduction Data), penyajian data
(Display Data), dan Verifikasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan bercerita dalam
pembelajaran jarak jauh dengan media wayang gambar pada anak usia 5-6 tahun
di TK Labschool STAI Bani Saleh dalam setiap pertemuannya, dari tindakan pra
penelitian, tindakan siklus | sampai pada tindakan siklus II.

Pra Siklus

Pra siklus dilakukan untuk mengetahui kondisi awal kemampuan bercerita dalam
pembelajaran jarak jauh dengan media wayang gambar pada anak. Adapun hasil
pra penelitian untuk kemampuan bercerita anak dalam pembelajaran jarak jauh

dengan media wayang gambar adalah:

Tabel 1 Hasil Pra Penelitian

Pra Penelitian
No. Nama Anak Skor Prosentase Keterangan
(%)
1 Hyk 13 32,5 Belum Tercapai
2 Sak 16 40 Belum Tercapai
3 Arm 11 27,5 Belum Tercapai
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Berdasarkan hasil perhitungan pra penelitian, maka telah nampak bahwa
perolehan nilai tersebut menunjukkan hasil bercerita dalam pembelajaran jarak
jauh dengan media wayang gambar pada anak usia 5-6 tahun. Hasil yang didapat
masih rendah dan belum mencapai target yang diharapkan. Rata-rata hasil hanya
32,75% hal ini dapat menjadi dasar untuk dilaksanakannya tindakan meningkatkan
kemampuan bercerita dalam pembelajaran jarak jauh dengan media wayang

Hyk  Sak

Arm

Fath

4 Fath 13 32,5 Belum Tercapai
5 Uta 11 27,5 Belum Tercapai
6 Atr 12 30 Belum Tercapai
7 Hsn 12 30 Belum Tercapai
8 Al 15 37,5 Belum Tercapai
9 Sya 13 32,5 Belum Tercapai
10 Rhm 15 37,5 Belum Tercapai

Jumlah Skor 131 327,5 Belum Tercapai

Nilai Rata-rata 13,1 32,75 Belum Tercapai

Prosentase

Uta Atr Hsn Al S

H presentase

gambar di TK Labschool STAI Bani Saleh.
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Siklus |

Tindakan siklus I, peneliti bekerjasama dengan kolaborator yang bertugas
membantu mengamati selam pelaksanaan tindakan diberikan. Pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui apakah tindakan yang telah
dilaksanakan sudah sesuai dengan perencanaan dan melihat sejauh mana tingkat
keberhasilan yang dicapai dalam pelaksanaan tindakan. Hasil pemberian tindakan
pada siklus | adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Deskripsi Hasil Data Siklus |

Siklus |
No. Nama Skor Presentase (%) Keterangan

1 Hyk 21 52,5 Belum Tercapai
2 Sak 26 65 Belum Tercapai
3 Arm 17 42,5 Belum Tercapai
4 Fath 23 57,5 Belum Tercapai
5 Uta 20 50 Belum Tercapai
6 Atr 21 52,5 Belum Tercapai
7 Hsn 18 45 Belum Tercapai
8 Ai 26 65 Belum Tercapai
9 Sya 22 55 Belum Tercapai
10 Rhm 25 62,5 Belum Tercapai

Jumlah Skor 219 547,5 Belum Tercapai

Nilai Rata-rata 21,9 54,75 Belum Tercapai
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Grafik 2 Deskripsi Hasil Siklus |
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada proses pelaksanaan tindakan siklus |
didapat hasil yang cukup baik jika dibandingkan dengan data sebelum dilakukan
tindakan. Setelah diberikan tindakan siklus | mengalami kenaikan menjadi 54,75%.
Kenaikan tersebut cukup baik bila dibandingkan dengan nilai rata-rata pada pra
penelitian yaitu 32,75%, akan tetapi belum mencapai target yang diharapkan yaitu

Ai Sya Rhm

Agar lebih jelasnya gambaran peningkatan disajikan dalam bentuk tabel
perbandingan hasil pra penelitian dan tindakan siklus | sebagai berikut:

Tabel 3 Perbandingan Hasil Pra Penelitian dan Siklus |

Pra Penelitian Siklus |
No. Nama Skor Prosentase Skor Prosentase Keterangan
(%) (%)

52,5 Meningkat Blum
1 Hyk 13 32,5 21 .
Tercapai

65 Meningkat Belum
2 Sak 16 40 26 .
Tercapai

42,5 Meningkat Blum
3 Arm 11 27,5 17 .
Tercapai

4 Fath 13 225 23 57,5 Meningkat Blum
a ' Tercapai

50 Meningkat Blum
5 Uta 11 27,5 20 .
Tercapai

52,5 Meningkat Blum
6 Atr 12 30 21 .
Tercapai

45 Meningkat Blum
7 Hsn 12 30 18 .
Tercapai
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8 Ai 15 37,5 26 65 Meningkat Belum
| ' Tercapai

9 s 13 32,5 22 55 Meningkat Blum
” ’ Tercapai

10 Rh 15 37,5 25 62,5 Meningkat Belum
" ’ Tercapai

Jumlah Ski 131 3275 219 547,5 Meningkat Blum
e > Tercapai

Nilai Rata-rat 131 32,75 219 54,75 Meningkat Blum
ilai Rata-rata i

Berikut perbandingan data pra penelitian dan siklus | dalam bentuk grafik.
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Grafik 3 Analisis Data Perbandingan Pra Penelitian dan Siklus |

Berdasarkan hasil pemerolehan data pada siklus | yang hasilnya belum mencapai
target yang diinginkan, maka peneliti melanjutkan tindakan proses pembelajaran
pada siklus II.

Siklus Il
Tindakan siklus Il, Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh pada siklus II,
peneliti melihat adanya peningkatan yang lebih baik dari pada siklus sebelumnya.
Berikut peneliti sajikan hasil analisis data pada siklus II:

Tabel 4 Analisis Data Siklus Il

Siklus Il
No. Nama Keterangan
Skor Prosentase (%)
1 Hyk 34 85 Tercapai
2 Sak 38 95 Tercapai
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3 Arm 32 80 Tercapai

4 Fath 34 85 Tercapai

5 Uta 33 82,5 Tercapai

6 Atr 34 85 Tercapai

7 Hsn 32 80 Tercapai

8 Ai 37 92,5 Tercapai

9 Sya 33 82,5 Tercapai

10 Rhm 36 90 Tercapai
Jumlah Skor 343 857,5 Tercapai

Nilai Rata-rata 34,3 85,75 Tercapai

Berdasarkan hasil analisis data pada siklus Il yang terlihat dalam tabel di atas,
menunjukkan seluruh anak sudah mampu meningkatkan kemampuan bercerita
dalam pembelajaran jarak jauh dengan media wayang gambar yang dilaksanakan
dengan baik. Data yang didapat pada siklus Il ini sudah sesuai dengan target
kriteria penilaian yaitu 71%. Berikut peneliti sajikan data penelitian siklus Il dalam

bentuk grafik.
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diberikan tindakan nilai rata-rata adalah 85,75%. Berdasarkan perbandingan
dengan rata-rata siklus | dan siklus Il, maka didapat kenaikan prosentase sebesar
31%. Berikut peneliti sajikan perbandingan data siklus | dan siklus 1.

Tabel 5 Analisis Perbandingan Data Siklus | dan Siklus Il

Siklus | Siklus Il
No. Nama Keterangan
Skor Prosentase Skor Prosentase

(%) (%)
52,5 . .
1 Hyk 21 34 85 Meningkat Tercapai
65 . .
2 Sak 26 38 95 Meningkat Tercapai
42,5 . .
3 Arm 17 32 80 Meningkat Tercapai
57,5 . .
4 Fath 23 34 85 Meningkat Tercapai
50 . .
5 Uta 20 33 82,5 Meningkat Tercapai
52,5 . .
6 Atr 21 34 85 Meningkat Tercapai
45 . .
7 Hsn 18 32 80 Meningkat Tercapai
) 65 ) .
8 Ai 26 37 92,5 Meningkat Tercapai
55 ) .
9 Sya 22 33 82,5 Meningkat Tercapai
62,5 ) .
10 Rhm 25 36 90 Meningkat Tercapai
547,5 . .
Jumlah Skor 219 343 857,5 Meningkat Tercapai
S 54,75 . .
Nilai Rata-rata 21,9 34,3 85,75 Meningkat Tercapai
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Perbandingan Data Siklus | Dan Siklus II
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Grafik 5 Analisis Perbandingan Data Siklus | dan Data Siklus Il

Berdasarkan hasil di atas, dapat dilihat bahwa yang didapat oleh 10 anak usia 5-6
tahun mengalani peningkatan dari siklus | ke siklus IlI, hasil rata-rata nilai yang
diperoleh adalah 85,75%. Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa
kegiatan tindakan sudah baik dan hasilnya sudah mencapai target yang
diharapkan yaitu 71%.
Peneliti melakukan perbandingan data analisis dari data pra penelitian, tindakan
siklus I, sampai dengan tindakan siklus Il. Meningkatkan kemampuan bercerita
pada pra penelitian memperoleh rata-rata nilai yaitu 32,75% kemudian mengalami
peningkatan seteah diberikan tindakan pada siklus | dengan rata-rata nilai yaitu
54,75% dan juga mengalami peningkatan kembali setelah diberikan tindakan pada
siklus Il yaitu dengan memperoleh nilai rata-rata 87,75%. Dengan kriteria target
penilaian yaitu 71% maka penelitian ini dianggap sudah mencapai target yang
diharapkan. Tindakan penelitian ini diakhiri pada siklus 1. Berikut peneliti sajikan
tabel data analisis pra penelitian, siklus I, dan siklus Il.

Tabel 6 Perbandingan Data Pra Penelitian, Siklus I, dan Siklus Il

Pra Penelitian Siklus | Siklus Il
No. | Nama keterangan
Skor Prosentase Skor Prosentase Skor Prosentase
(%) (%) (%)
52,5 .
1 Hyk 13 32,5 21 34 85 Meningkat
Tecapai
65 .
2 Sak 16 40 26 38 95 Meningkat
Tecapai
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42,5 .
3 Arm 11 27,5 17 32 80 Meningkat
Tecapai
57,5 .
4 Fath 13 32,5 23 34 85 Meningkat
Tecapai
50 .
5 Uta 11 27,5 20 33 82,5 Meningkat
Tecapai
52,5 .
6 Atr 12 30 21 34 85 Meningkat
Tecapai
45 .
7 Hsn 12 30 18 32 80 Meningkat
Tecapai
. 65 .
8 Ai 15 37,5 26 37 92,5 Meningkat
Tecapai
55 .
9 Sya 13 32,5 22 33 82,5 Meningkat
Tecapai
62,5 .
10 Rhm 15 37,5 25 36 90 Meningkat
Tecapai
327,5 219 547,5 .
Jumlah Skor 131 343 857,5 Meningkat
Tecapai
. 32,75 21,9 54,75 .
Nilai Rata-rata 13,1 34,3 85,75 Meningkat
Tecapai

Berdasarkan tabel perbandingan di atas, dapat dilihat bahwa meningkatan
kemampuan bercerita dalam pembelajaran jarak jauh dengan media wayang
gambar mengalami peningkatan, terlihat dari jumlah anak yang sudah mencapai
target dalam kriteria penilaian bertambah dari setiap siklusnya, dari mulai pra
penelitian, Siklus I, sampai dengan Siklus Il, dengan perolehan nilai rata-rata akhir
yaitu 71%. Berikut perbandingan data pra penelitian, siklus |, dan siklus Il pada
masing-masing anak dalam bentuk grafik.
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Perbandingan Data Pra Penleitian, Siklus | dan
Siklus 1l
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Grafik 6 Analisis Perbandingan Data Pra Penelitian, Siklus I, dan Siklus I

Analisis Data Secara Kuantitatif
F

Keterangan:

P : Presentase

F : Nilai yang diperoleh
N : Skor tertinggi

Analisis Data Secara Kualitatif

a. Reduksi Data (Reduction Data)
1) Mendengar
2) Bercerita
3) Pengungkapan

b. Penyajian Data (Display Data)
Data yang telah dikategorikan disajikan dalam bentuk visual agar mudah
dipahami dan dapat dilihat keterkaitannya. Display data disajikan dalam
bentuk temuan penelitian sebagai berikut:

Hasil Temuan

[ Peningkatan Kemampuan I
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H$S" \ Mengungkapkan: \

[ Mendengar:

1. Anak mampu 1. Anak mampu
mendengarkan Bercerita: mengungkapkan/
cerita dengan baik. 1. Anak mampu mengekspresikan

2. Anak mampu menceritakan perasaannya
menyimak cerita kembali cerita dalam sebuah
wayang gambar berdasarkan alur cerita yang
binatang yang secara berurutan. dibawakan.
diceritakan. 2. Anak mampu 2. Anak mampu

3. Anak mampu memerankan tokoh menunjukkan '
memahami cerita wayang gambar sikap ekspre_sﬁ
wayang gambar binatangnya. dengan mimik
yang diceritakan. 3. Anak mampu wajah/ suara-

4. Anak mampu memiliki banyak suara §aat

C. bercerita sesuai kata-kata dalam bercerita.
dengan tema yang mengekpresikan 3. Anak mampu
x ditentukan. ceritanva. percaya diri dahimx
\ ak ar n,

anak mampu memerankan tokoh wayang gambar binatangnya, anak mampu
memiliki banyak kata-kata dalam mengekpresikan ceritanya. Ketiga, pada
aspek pengungkapan: anak mampu mengungkapkan/ mengekspresikan
perasaannya dalam sebuah cerita yang dibawakan, anak mampu
menunjukkan sikap ekspresif dengan mimik wajah/ suara-suara saat
bercerita, anak mampu percaya diri dalam bercerita.

Hasil Analisis Data

Berdasarkan analisis data siklus di atas, didapati peningkatan jumlah anak yang
sudah mencapai target kriteris penilaian, dari data pra penelitian sampai pada
tindakan siklus | dan kemudian pada siklus Il. Berikut peneliti sajikan dalam bentuk
tabel perbandingan kenaikan prosentase dari data awal pra penelitian, siklus | dan
siklus II.

Tabel 7 Peningkatan Hasil Prosentase Pra Penelitian, Siklus I, dan

Siklus 1l
Pra Peningkatan Siklus | Peningkatan Siklus 1l
Penelitian
32,75% 22% 54,75% 31% 85,75%
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Perbandingan Kenaikan Prosentase

100%
90%
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70%
60% 54,75%
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40% 32,75%
30%
20%
10%
0%

85,75%

Pra Penelitian Siklus | Siklus Il

m Pra Penelitian m Siklus | = Siklus Il

Grafik 7 Perbandingan Kenaikan Prosentase dari Data Pra Penelitian, Siklus
| dan Siklus 1l
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SIMPULAN

Prosentase nilai rata-rata pada siklus | dan pada pra penelitian. Pada siklus | nilai rata-
rata kelas yaitu 54,75%, mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan nilai rata-rata
kelas pada tahap pra penelitian sebesar 32,75%. Berdasarkan perbandingan antara nilai
rata-rata kelas pra penelitian dengan nilai rata-rata kelas pada siklus I, maka didapat
kenaikan prosentase sebesar 22%. Untuk melengkapi penyempurnaan data penelitian
dan pencapaian target kriteria penilaian yang telah ditentukan yaitu 71%, maka peneliti
melanjutkan penelitian untuk dilaksanakan ke siklus 1l. Pada siklus 1l terjadi peningkatan
hasil nilai rata-rata kelas menjadi 85,75%, mengalami peningkatan bila dibandingkan
dengan nilai rata-rata kelas pada siklus I, maka didapat kenaikan nilai prosentase
sebesar 31% dan jika dibandingkan antara pra penelitian dengan siklus Il didapat
peningkatan nilai rata-rata kelas mencapai 53%.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang disertai bukti nyata penerapan kegiatan

meningkatkan kemampuan bercerita dalam pembelajaran jarak jauh dengan media

wayang gambar untuk anak usia 5-6 tahun di TK Labschool STAI Bani Saleh, maka
peneliti mecoba mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagiguru, penggunaan media pembelajaran wayang gambar dapat menjadi alternatif
kegiatan pembelajaran dalam jarak jauh untuk meningkatkan kemampuan bercerita
pada anak dengan cara yang menarik dan menyenangkan. Serta, media
pembelajaran wayang gambar dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran dengan
menyesuaikan tema pembelajaran dan kegiatan yang divariasikan.

2. Bagi sekolah, dapat mengembangkan media wayang gambar sebagai media
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan bercerita pada anak. Sekolah
juga dapat memfasilitasi dan mengembangkan sarana dan prasarana juga dapat
merencanakan dan melaksanakan program kegiatan yang lebih baik.

3. Bagi anak, anak diharapkan mampu berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Dengan terlibat aktif dalam pembelajaran anak mampu memperoleh ketertarikannya
dalam kegiatan bercerita, dapat merasakan kegiatan yang menyenangkan dan
berkesan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti pada masa yang akan dating diharapkan mampu
mengembangkan penelitian ini menjadi lebih baik lagi dengan konsep perencanaan
pembelajaran yang lebih baik dan lebih akurat. Selain itu, peneliti berharap agar
penelitian ini dapat menjadi masukan atau rujukan untuk mengadakan penelitian
kembali dengan variabel yang berbeda, tempat yang berbeda dan keadaan yang
berbeda pula.

5. Bagi masyarakat, masyarakat diharapkan mampu menjadikan penelitian ini untuk
menambah wawasan mengenai bagaimana cara bercerita dengan menggunakan
wayang gambar dan juga dapat ikut serta melestarikan kebudayaan wayang itu
sendiri.
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